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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat di 
lihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
 Alif  Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا
 Ba  B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa  S Es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H Ha(dengan titik di bawa ح
 Kha  Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z Zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin  S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 Sad S ص
Es (dengan titik di 
bawah) 
 (Dad D De (dengan titik di bawa ض





 Za Z ظ
Zet (dengan titik di 
bawa) 
 ain ‘ Apostrop terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah , Apostop ء
 Ya  Y Ya ي
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di beri tanda 
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal  
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftog dan vokal rangkap atau diftog. 
Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 
 Fathah  A  A ـ
  Kasrah  I  I ـ
  Dammah U  U ُـ
 
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat, dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 
Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  
 Fathah dan ya Ai  a dan i ي
 Fathah dan wau Au  a dan u ك
 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transiliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama  
 ..ا|ي ...
Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya I  i dan garis di atas ي







4. Ta Marbutah 
Transliterasinya Ta Marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapatkan harakat fathah,kasrah,dan  dammah.  yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendpatkan harakat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf (ی  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh hurufی(
kasrah (   ـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال ) 
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasiseperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun 
huruf qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
mengaitkannya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 







Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8.  Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هلال) 
Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudafi ilaihi (frase nominal), ditransliterasikan tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah 
ditranslitersi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 




sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-. baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subhānahūwata, ālā 
saw.  : sallallāhu „alaihiwasallam 
a.s. : „alaihi al-salām 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafat tahun 







Nama  : A. Tenri Waru 
Nim  : 11000117034 
Judul  : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Koperasi Produssen 
Buana Harta Pada Perusahaan Kelapa Sawit (study kasus desa Tabolang Kec. 
Topoyo Kab. Mamuju Tengah) 
             
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan hukum 
Islam Terhadap Sistem Koperasi Produsen buana harta pada perusahaan kelapa sawit 
di desa Tabolang Kec. Topoyo Kab. Mamuju Tengah? Pokok masalah tersebut 
selanjutnya dijabarkan dalam beberpa sub masalah, yaitu: 1) bagaima sistem koperasi 
buana harta pada perusahaan kelapa sawit di desa Tabolang Kec Topoyo Kab. 
Mamuju Tengah? 2) bagaimana konsep koperasi produsen dalam hukum Islam? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode  pendekatan yuridis normatif dan pendekatan syar’i. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah sumber data primer yaitu wawancara langsung 
dengan pemilik koperasi, karyawan dan petani. Kedua sumber data sekunder yaitu 
bersumber dari jurnal, buku, dan referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik pengelolaan dan analisis data yang dilakukan dengan 
tiga tahap yaitu 1) teknik pengelolaan data 2) teknik analisis data 3) kesimpulan.  
Adapun pengujian keabsahan data yaitu display dan trigulasi. 
Hasil penelitian ini yaitu Sistem Koperasi Buana Harta yang berada di desa 
Tabolang Kec. Topoyo Kab. Mamuju Tengah berupa akad jual beli. Dimana pihak 
koperasi membeli hasil panen buah kelapa sawit dari petani kemudian  pihak  petani 
mengambil slip atau surat jalan sebagai pengantar untuk di bawa ke 
perusahaan.Koperasi Buana Harta menjalankan proses jual beli dengan dua cara 
yaitu:pembayaran secara cash artintya hasil panen petani di bayarkan secara langsung 
dan pembayaran sesuai tanggal gajian artinya hasil panen petani di bayarkan pada 
saat tanggal gajian. 
Sistem Koperasi Buana Harta di desa Tabolang Kec. Topoyo kab. Mamuju 
Tengah adalah  sah menurut hukum islam karena terdapat Sikap tolong-menolong 
dalam jual beli di lakukan oleh Koperasi Buana Harta kepada para petani dengan 
mempermudah proses pembelian buah kelapa sawit. Ini sesuai dengan makna ayat 
dalam Qs Al- Maidah ayat 2 . Selain itu juga tidak di temukannya praktek riba yang 







A. Latar Belakang 
Era globalisasi saat ini, perkembangan dunia bisnis penuh dengan persaingan 
yang menyebabkan badan usaha terus-menerus melakukan perbaikan dalam usaha 
miliknya dan meningkatkan strategi badan usaha sehingga mampu bertahan dan 
berkembang dalam persaingan pasar yang tidak hanya dalam negeri tetapi juga luar 
negeri. 
Manusia ciptaan Allah swt sebagai makhluk sosial yakni selalu berinteraksi 
antar manusia lainnya, inilah yang biasa disebut dengan hidup bermasyarakat, di 
mana status atau kedudukan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu 
kelompok sosial, sehubungan dengan kelompok-kelompok lain didalam kelompok 
yang lebih besar lagi.1 
Islam mengaggap penting urusan muamalah. Islam juga mengatur hubungan 
antar manusia dengan manusia lainnya. Manusia di ciptakan oleh sang pencipta 
dengan berakal kekuatan yang luar biasa. Namun, kekuatan itu tersebunyi di balik 
dari manusia itu sendiri. Jika kita mengoptimalkan kekuatan yang luar biasa tersebut 
                                                          
1Nila Sastrawati, Konsumtivisme dan Status Sosial Ekonomi Masyarakat, “El-Iqtishady: 





maka bukan tidak mungkin kita akan menjadi manusia yang luar biasa.2 Indonesia 
merupakan negara dengan mayoritas penduduknya memeluk agama islam. Mereka 
menjalankan segala aktifitas atas dasar paham agama atau sesuai dengan aturan dan 
ajaran islam, manusia telah dianugerahkan sebuah amanah sebagai khalifah di bumi, 
status ini menjadi acuan untuk melakukan segala aktifitas serta kegiatan masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhannya.3 
Muamalah adalah kegiatan yang hubungannya manusia dengan manusia serta 
hubungan manusia dengan lingkungannya kegiatan ini sama halnya dengan transaksi4 
salah satunya lembaga Koperasi, Para pelaku ekonomi berupaya untuk membangun 
perekonomian yang dapat membantu perekonomian masyarakat Indonesia dengan 
mendirikan badan usaha yang mementingkan kepentingan anggota terkususnya 
kepentingan masayarakat. 
Koperasi modern yang berkembang dewasa ini lahir di Inggris, yakni di kota 
Rochdale pada tahun 1844. Koperasi timbul pada masa perkembangannya 
kapitalisme sebagai akibat dari refolusi industri. Pada awalnya, koperasi Rochdale 
berdiri dengan penyediaan barang-barang konsumsi untuk kebutuhan sehari hari. 
                                                          
2Mahmudah Mulia Muhammad, “Membentuk Sumber Daya Manusia Perbankan Melalui 
Manajemen Hati”, El-Iqtishady: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Fkultas Syariah dan Hukum, vol 1, 
no. 2, (Desember 2019), h. 33. 
3Adi Nurhani Mufri,Nur Taufik Sanusi, Hadi Daeng Mappuna, “Sistem Pengawasan Jasa 
Keuangan Pada Perbankan Syariah dalam Perspektif Hukum Islam”, Iqtishaduna, vol 2, no. 2, 
(Semptember 2020), h. 2. 
4Nila Sastrawati dan Muh Ansar Azis, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme 
Pemberian Kredit Produk Amanah di Pegadaian Syariah”, Iqtishadunah:Jurnal Hukum Ekonomi 





Akan tetapi seiring dengan terjadinya penanaman modal koperasi, koperasi mulai 
merintis untuk memperoduksi sendiri barang yang akan dijual. kegiatan ini 
menimbulkan kesempatan kerja bagi anggota yang belum bekerja dan menambah 
pendapatan bagi mereka yang sudah bekerja. Pada tahun 1851, koperasi tersebut 
akhirnya dapat mendirikan sebuah pabrik dan mendirikan perumahan bagi anggota-
anggotanya yang belum mempunyai rumah. 
Koperasi tumbuh dan berkembang ke seluruh dunia di samping badan usaha 
lainnya setengah abad setelah pendirian koperasi Rochdale seiring dengan 
berkembangnya koperasi di berbagai negara, para pelopor koperasi sepakat untuk 
membentuk international cooperative aliance (ICA: perseketuan koperasi 
internasional) dalam kongres koperasi internasional yang pertama pada tahun 1896 di 
london. Dengan terbentuknya ICA, maka koperasi telah menjadi suatu gerakan 
international.5 
Perkembangan ekonomi di indonesia di mulai dari penjajahan belanda sampai 
jepang. Banyak sekali kesulitan dan penderitaan rakyat pada saat itu, belum lagi 
mereka harus menuruti perintah dari para penjajah. Pada saat itu, perkembangan 
ekonomi sangat sulit, Karena mereka menguasai semua yang ada. Sampai akhirnya 
masyarakat indonesia medirikan koperasi kredit dengan tujuan membantu rakyat yang 
terjerat utang kepada rentenir. Dengan demikian, masyarakat mengenal koperasi serta 
                                                          





fungsi koperasi tersebut. Cita-cita koperasi memang sesuai dengan susunan 
kehidupan rakyat indonesia.  
Meski selalu mendapat rintangan, namun koperasi tersebut tetap berkembang. 
Seiring dengan perkembangan masyarakat, berkembang pula perundang-undangan 
yang digunakan. Perkembangan dan perubahan perundang-undangan tersebut di 
maksudkan agar dapat selalu mengikuti perkembangan zaman. Perkembangan 
koperasi masih baik dibidang kelembagaan maupun dibidang usaha koperasi itu 
sendiri. Masalah-masalah tersebut dapat bersumber dari dalam koperasi sendiri 
maupun dari luar. Masalah kelembagaan koperasi juga dapat dikelompokan dalam 
masalah internal maupun dalam masalah ekternal. Masalah internal mencakup masala 
keanggotaan, kepengurusan, pengawas,manajer, dan karyawan koperasi. Sedangkan 
masalah ekternal mencakup hubungan koperasi dengan bank, dengan usaha-usaha 
lain, dan juga instansi pemerintah. 
Koperasi merupakan lembaga ekonomi yang cocok diterapkan di Indonesia, 
karena sifat masyarakatnya yang kekeluargaan dan kegotongroyongan. Sifat inilah 
yang sesuai dengan azas koperasi saat ini. Sejak lama bangsa indonesia tela mengenal 
kekeluargaan dan kegotongroyangan yang diperaktekan oleh nenek moyang bangsa 
indonesia. Kebiasaan ini, merupakan input untuk pasal 33 ayat 1 UUD 1945 yang 
dijadikan dasar atau pedoman pelaksanaan koperasi. 
Koperasi (coperative) bersumber dari kata co-operation yang artinya kerja 
sama. Ada juga yang mengartikan koperasi lain, seperti yang di kutip olehArifin Satio 





memberikan pengertian koperasi yaitu menolong satu sama lain (to elp one antother) 
atau saling bergandengan tangan (hand in hand).6 
Koperasi merupakan suatu badan usaha yang membangun perekonomian 
masyarakat. Koperasi sebagai lembaga ekonomi di hadirkan untuk membantu 
perekonomian dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang menjadi anggota koperasi. 
Koperasi adalah bentuk kerja sama yang muncul kerana adanya kebutuhan yang sama 
dari para anggotanya. 
Berdasarkan jenis usahanya koperasi terbagi menjadi empat bagian yaitu 
koperasi produsen, koperasi konsumen, koperasi sinpan pinjam dan koperasi jasa. 
Koperasi produsen adalah koperasi yang melakukan pelayanan dengan pengadaan 
barang produksi dan menyediakan bahan baku. Koperasi konsumen merupakan 
koperasi yang menyediakan barang untuk kebutuhan sehari-hari, dimana koperasi 
konsumen ini membeli kemudian menjual kembali barang atau jasa. yang di mana 
koperasi ini juga berperan sebagai distributor bagi konsumen dan produsen. Koperasi 
simpan pinjam merupakan jenis usaha yang memberikan pinjaman kepada 
anggotanya dengan biaya bunga ringan, dimana uang yang diberikan di harapkan 
dapat digunakan untuk usaha yang produktif. Koperasi jasa merupakan koperasi yang 
melakukan usaha yang bergerak di bidang jasa seperti angkutan dan lain-lain. 
Terdapat beberapa Koperasi produsen pada perusahaan kelapa sawit di 
Kabupaten Mamuju Tengah Sulawesi Barat, yang dimana sistem koperasi tersebut 
                                                          





dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 
setempat. Koperasi yang didirikan oleh masyarakat yang bekerja sama dengan 
perusahaan di fungsikan sebagai sarana pencari atau sebagai tempat pengumpul 
sebelum di bawa atau di kelolah oleh perusahaan. Sistem koperasi kelapa sawit 
memiliki ketetapan harga yang telah di tentukan oleh perusahaan, dimana perusahaan 
menetapkan harga pokok kemudian pihak koperasi sendiri yang menentukan harga 
atau keuntungan yang di dapat dari masyarakat dengan cara menaikkan harga pokok 
dari perusahaan.  
Koperasi yang didirikan oleh masyarakat setempat belum memiliki kejelasan 
secara khusus mengenai sistem dan cara kerja koperasi dan perusahaan yang 
memberikan harga serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem koperasi 
tersebut. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Koperasi   
Produsen Buana Harta Pada Perusahaan Kelapa Sawit (Study Kasus Desa 
Taboal ng Kec. Topoyo Kab. Mamuju Tengah)“. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian pada karya tulis ini adalah tinjauan hukum Islam terhadap 
sistem koperasi produsen Buana Harta pada perusahaan kelapa sawit (studi kasus 
desa Tabolang Kec. Topoyo Kab. Mamuju Tengah). 







1. Hukum Islam 
Hukum Islam merupakan  seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah 
dan sunnah rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan diyakini 
berlaku mengikat untuk semua umat yang beragama Islam, untuk mewujudkan 
sebuah kedamaian dan kepatuhan baik secara vertical maupun horizontal.7 
2. Koperasi Produsen  
Koperasi produsen adalah suatu lembaga yang didirikan oleh masyarakat 
untuk meningkatkan kegiatan ekonomi.Koperasi ini dibentuk karena masyarakat 
membutuhkan suatu lemabaga untuk menampung kelapa sawit sebelum kemudian di 
distribusikan ke perusahaan. 
3. Perusahaan Kelapa Sawit 
Perusahaan kelapa sawit (PKS) adalah salah satu rantai pasok produksi di 
industri kelapa sawit yang berfungsi sebagai pos pengolahan tandan buah segar sawit 
(TBS) menjadi minyak sawit mentah (CPO). Tuajuan PKS adalah pengutipan 
sebanyak-banyaknya minyak dan inti sawit yang terkandung dalam penen TBS yang 
diolah sesuai dengan mutu dan standar yang ditentukan dengan biaya seminimal  
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan pokok yang menjadi kajian dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
tinjauan hukum Islam terhadap sistem koperasi produsen pada perusahaan kelapa 
sawit.Pembahasan selanjutnya akan dirumuskan dalam beberapa sub masalah, adapun 
sub masalah sub masalah yang peneliti angkat adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem koperasi  Buana Harta pada perusahaan kelapa sawit di 
desa Tabolang Kec. Topoyo Kab. Mamuju Tengah? 
2. Bagaimana konsep koperasi produsen dalam hukum Islam? 
D. Kajian Pustaka Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah (2019) yang berjudul peran 
koperasi produsen dalam pemberdayaan produksi anggota dikoperasi nira 
kemukten gumelem wetan susukan Banjarnegara persepkif ekonomi Islam, 
hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa koperasi nira kemukten 
mentargetkan semua petani yang ada di Banjarnegara menjadi anggota 
koperasi yang mau mengubah imagebahwa gula yang ada di Banjarnegara 
adalah gula yang berkualitas pembinaan terhadap petani gula yang ada di 
kabupaten Banjarnegara untuk memproduksi gula kristal dan menabung 
dalam rangka memperbaiki dapur sehat. Beda halnya dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh penulis yang menfokuskan penelitian pada“Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Sistem Koperasi Produsen Pada Perusahaan Kelapa 
Sawit”,sehingga dijamin kedua karya ini tidak sama. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Suwandi (2019) yang berjudul peran koperasi 
unit desa (KUD) dalam membantu petani kelapa sawit, hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa koperasi unit desa damai sangat kesulitan untuk 
mengembangkan unit kerjanya, ini ditunjukkan dengan peran maupun unit 
kerja koperasi yang terlihat minim. KUD yang sekarang hanya membantu 
petani kelapa sawit dalam simpan pinjam. Beda halnya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis yang memfokuskan penelitian pada“Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Sistem Koperasi   Produsen Pada Perusahaan Kelapa 
Sawit”,sehingga dijamin kedua karya ini tidak sama. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Charistian Pratama Putra(2020) yang berjudul 
persepsi petani tentang koperasi perkebunan kelapa sawit rakyat di kecamatan 
Kongbeng kabupaten Kutai Timur, tingkat persepsi petani mengenai 
keberadaan koperasi berupa manfaat koperasi dan pelaksanaan koperasi dalam 
usaha perkebunan kelapa sawit rakyat termasuk kategori baik. faktor internal 
yang berhubungan nyata dengan persepsi petani hanya pada tingkat 
pendidikan formal dalam manfaat koperasi. untuk faktor internal lainnya tidak 
memiliki hubungan dengan persepsi petani. sebagain besar faktor eksternal 
berhubungan sangat nyata dengan persepsi petani yang meliputi dukungan 





pemerintah daerah. Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis yang menfokuskan penelitian pada“Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Sistem Koperasi Produsen Pada Perusahaan Kelapa Sawit”,sehingga dijamin 
kedua karya ini tidak sama. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Kamaluddin 2008 dengan judul Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Sistem Operasional  Koperasi Simpan Pinjam studi 
kasus di Koperasi Pondok Pesantren Darul Muttaqien Parung Bogor. Koperasi 
ini salah satu usahanya adalah simpan pinjam, dengan jasa pinjaman bersifat 
tetap perbulan sebesar 3%  bagi masyarakat pondok, dan masyarakat sekitar 
pondok, jenis pinjaman yang diberikan hanya terbatas pada pinjaman 
produktif, yaitu pinajaman yang digunakan untuk usaha bukan untuk 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang sifatnya konsumtif. Praktek simpan 
pinjam yang digunakan oleh koperasi simpan pinjam darul muttaqin ini belum 
sesuai dengan hukum islam karena di dalam prakteknya masih terdapat unsur 
riba nasiah yang di haramkan. Pembahas ini jelas berbeda dengan yang 
dilakuakan penulis yang berfokus pada sistem koperasi produsen. 
E. Tujuan dan Kegunaan  Peneletian  
Bedasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dan kegunaan dilakukannya 
penelitian ini yaitu: 
1. Tujuan Penelitian 





a. Untuk mengetahui bagaimana sistem koperasi buana harta  pada 
perusahaan kelapa sawit di Desa Tabolang Kec. Topoyo  Kab. Mamuju 
tengah. 
b. Untuk mengetahui bagaimana konsep koperasi produsen dalam hukum 
Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitianadalah : 
a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat mengenai system koperasi yang 
sesuia dengan hukum Islam. 
b. Secara praktis dijadikan sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk 
kegiatan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai islam, serta mengetahui  









A. Tinjauan Umum Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
Hukum islam merupakan suatu hukum yang diyakini memiliki keterkaitan 
dengan sumber dan ajaran agama islam, yaitu hukum amali yang berupa interaksi 
antara sesama manusia, selain itu juga jinayat (pidana indonesia). Dalam kamus 
hukum telah di jelaskan bahwa Hukum Islam (indonesia) atau hukum syara’  adalah 
peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan 
manusia berdasarkan Al-Qur’an.1 
Berdasarkan keabsahan kata hukum bermakna “menetapkan sesuatu pada 
yang lain”. Seperti menetapkan haram pada khamar, atau halal pada air susu. 
Sedangkan menurut istilah para ulama ushul, sebagaimana diungkapkan Abu Zahra 
adalah “titah (khitab) syari’ yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf, baik berupa 
tuntutan, pilihan atau wadh’i. 
Kitab syari’ yang di maksud adalah ketentuan-ketentuan yang ditetapkan 
Allah dan RasulNya terhadap berbagai perbuatan mukallaf. Seperti:2 
Ayat ini menyatakan tentang ketentuan hukum bahwa memenuhi janji yang 
diikrarkan dengan akad adalah wajib.Khitab dalam ayat ini berbentuk ketentuan yang 
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harus dijalankan. Kemudian, ada pula kitab dalam bentuk larangan, seperti yang 
dikemukakan dalam Q.S al-Hujurat/49:11 
َي َُّها الَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا ََل َيْسَخْر قَ ْوٌم مِ ْن قَ ْوٍم َعسٓاى اَْن يَّكُ  ُهْم َوََل ِنَسۤاٌء مِ ْن نِ َسۤاٍء َعسٓاى اَنْ ٰيٓا يَُّكنَّ  ْونُ ْوا َخْْيًا مِ ن ْ
ُهنََّّۚ َوََل تَ ْلِمُزوْاا اَنْ ُفَسُكْم َوََل تَ َنابَ ُزْوا ِِبَْلَْلَقابِِۗ بِْئَس اَِلْسُم اْلُفُسْوُق بَ ْعَد اَْلِ   َوَمْن َّلَّْ َخْْيًا مِ ن ْ
 ْْيَانَِّۚ
َكُهُمالظ ٓ  ىِٕ
ۤ
َفاُوٓل  ِلُمْونَ يَ تُ ب ْ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan n itu lebih baik 
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiridan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah imandan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim.3 
 
Hukum Islam biasanya disebut dengan beberapa istilah atau nama yang 
masing-masing menggambarkan sisi atau karakteristik tertentu hukum 
tersebut.Setidaknya ada empat nama yang sering dikaitkan kepada hukum Islam yaitu 
syariah, fiqih, hukum syara dan qanum.  
2. Sumber-sumber Hukum Islam 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an sebagaimana dinyatakan Al-Syaukani adalah, kalam Allah 
yang di turunkan kepada Rasul-Nya Muhammad Ibnu Abdullah, dalam bahasa 
                                                          






arab dan maknanya yang murni yang sampai pada kita secara mutawir,. 
Rangkaian kalam-kalam Allah tersebut kini telah tertuang secara sempurna 
dalam sebuah kitab suci yang di beri nama Al-Qur’an al-karim, yang secara 
keseluruhan berisikan ajaran-ajaran akidah, syariah(norma-norma hukum), 
serta norma-norma akhlaq bagi ummat manusia ini.Al-quran yang kita kenal 
pada dewasa ini adalah Al-Qur’an yang itu-itu juga sejak berabad-abadyang 
lalu pada waktu Khalifah Usman berhasil selesai mengumpulkannya dan 
menyusunnya dalam satu kitab.4 
Al-Qur’an di yakini sebagai kitab yang sempurna yang tidak ada keraguan 
di dalamnya. Al-Qur’an di turunkan sebagai pedoman uamat islam dalam 
menata hidup dan kehidupan di muka bumi, al-qur’an mengandung petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan terhadap petunjuk-petunjuk itu.5 
b. Al-Hadis 
Al-hadis menurut bahasa adalah khabar atau berita. Menurut istilah, Al-
Hadis adalah segala berita yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 
Meliputi: sabda, perbuatan para sahabat yang beliau diamankan dalam arti 
membenarkannya (taqrir). Hadis lazim pula disebut Sunnah, atau Sunnah 
Rasulullah saw., sedangkan menurut bahasa Sunnah berarti kelakuan, 
perjalanan, pekerjaan, atau cara. Hadis Nabi saw. dapat di ketahui dari riwayat 
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Grafindo, 1987), h. 94. 
5 Hadi Daeng Mappuna, Islam dan Negara “Al-Daulah: Jurnal Hukum Tata Negara Fakultas 





yang berantai, yang dimulaidari sahabat Nabi saw. yang langsung 
menyaksikan perbuatan Nabi saw. atau mendengar sabdanya. 
c. Ijma’ 
Al-Ghazali mendefinisikan ijma’  dengan kesepakatan umat 
Muhammadsecara khusus atas suatu urusan agama. Meskipun dalam istilah 
ini dikhususkan kepada umat nabi Muhammad, namun mencakup jumlah 
yang luas yaitu seluruh umat nabi Muhammad atau umat Islam.6 
d. Qiyas  
Dilihat dari segi bahasa, kata qiyas berarti ukuran, yaitu mengukur atau 
mengetahui ukuran sesuatu dengan menghisabkan pada yang lain. Adapun 
menurut istilah yang biasa digunakan oleh para ulama ushul fikih, yaitu 
menghubungkan sesuatu yang belum ditetapkan ketentuan hukumnya oleh 
nash kepada sesuatu yang sudah dinyatakan ketentuan hukumnya oleh nash 
karena keduanya memiliki kesamaan illat hukum.7Adapun hukum Islam 
biasanya disebut dengan beberapa istilah atau nama yang masing-masing 
menggambarkan sisi atau karakteristik tertentu hukum tersebut.Setidaknya 
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Prenadamedia Group, 2016), h.41. 
7 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Wasith fi-Ushul Al-Fiqh Al-Islami, (Damaskus, Syiria: Al-Kitab, 





ada empat nama yang sering dikaitkan kepada hukum Islam yaitu syariah, 
fiqih, hukum syara dan qanum.8 
3. Tujuan hukum islam 
Tujuan pembuat syariat ( syari’) dalam pembentukan hukum adalah 
mewujudkan kemaslahatan hidup manusia guna menjamin kebutuhan pokok dan 
kebutuhan sekunder serta kebutuhan pelengkap manusia. Jadi, setiap syara’ tidak 
memiliki tjuan melainkan salah satu diantara tiga unsur tersebut. Dari tiga unsur itu 
dapat dibuktikan kemaslahatan manusia. Tahsiniyah tidak berarti dipelihara jika 
dalam peliharaannya itu terdapat kerusakan bagi hajiyah, juga tahsiniyah tidak berarti 
dipelihara jika dalam peliharaan salah satunya dapat kerusakan bagi dahruriah. 
Kaidah pertama ini menjelaskan tujuan umum syariat dalam pembentukan 
hukum syra’ baik hukum itu bersifat taklifi (pembebanan yang wajib) atau wadh( 
pasitif, buatan manusia ) dan menjelaskan juga tingakatan-tingkatan hukum menurut 
tujuannya. Mengetahui tujuan umum syari’ ( Allah ) dalam pembentukan hukumnya 
adalah termasuk suatu yang amat penting yang dijadikan alat penolong mengetahui 
dengan jelas nas-nas pembentukan hukum itu. Dan untuk menerapkan nas-nas itu 
terhadap berbagai peristiwa disamping itu juga untuk mengistibahkan hukum dalam 
peristiwa yang tidak ada nasnya. 910 
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4. Prinsip Hukum Islam  
Sesuai dengan sunnah yang menyebabkan bahwa Islam adalah rahmat bagi 
seluruh alam (rahmatan lil-alamin), maka hukum Islam dapat diterapkan dalam masa, 
untik semua bangsa karena didalamnya tedapat cukupan yang begitu luas dan elastis 
untuk segala zaman dan tempat.10 
5. Istilah-Istilah Dalam Hukum Islam  
a. Syari’ah  
Secara harfiah, kata “syariah”  berarti jalan, dan lebih khusus lagi jalan 
menuju ke tempat air. Dalam pemkaian religiusnya, syariah berarti jalan yang 
digariskan Tuhan menuju kepada keselamatan atau lebih tepatnya jalan 
menuju Tuhan.  
Menurut istilah, perkataan syariah pada  mulanya mempunyai arti yang 
luas, tidak hanya berarti fiqh dan hukum, ttetapi mencakup pula aqidah dan 
segala yang diperintahkan Allah swt. dengan demikian, syariah mengandung 
arti mengesakan Allah swt. menaatinya, beriman kepada rasul-rasulnya, kitab-
kitabnya dan hari pembalasan.11 
b. Fikih 
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Fiqih Islam secara umum berasal dari dua sumber utama , yaitu dalil naqly 
berupa Al-Qur’an dan Hadis, dan dalil aqli berupa akal atau ( Ijtihad).12Kata 
‘Fikih” berasal dari kata Arab al-fiqh berarti mengerti, tahu atau paham. 
Sebagai istilah, fikih dipakai dalam dua arti : dalam arti ilmu hukum 
(yurisprudence) dan dalam arti hukum itu sendiri (law). 
Arti pertama fikih adalah ilmu hukum Islam, yaitu suatu cabang studi 
yang mengkaji norma-norma syariah dalam kaitannya dengan tingkah laku 
konkret manusia dalam berbagai dimensi hubungannya, Dalam pengertian 
kedua fikih adalah hukum Islam itu sendiri, yaitu kumpulan norma-norma 
atau hukum-hukum syara’ yang mengatur tingkah laku manusia dalam 
berbagai dimensi hubungannya, baik hukum-hukum itu ditetapkan langsung 
didalam Al-Quran dan sunnah nabi Saw. maupun yang merupakan hasil 
ijtihad, yaitu interpretasi dan penjabaran oleh para ahli hukum Islam dan 
fuqaha terhadap kedua sumber tadi.  
c. Hukum Syar’i 
Hukum Syar’i ( Hukum syara’), hukum syariah secara harfiah berarti 
ketentuan norma atau peraturan hukum Islam, dan merupakan satuan dari 
syariah. Kumpulan dari satuan ketentuan atau peraturan ini membentuk 
                                                          





syariah dalam arti sempit atau fikih (dalam arti hukum Islam) seperti 
dijelaskan diatas.13 
d. Qanun 
Qanun dasanya adalahra’yu (produk manusia) yang dibuatnya berdasarkan 
ikut campurnya kekuasaan Negara. Qanun merupakan hukum yang dibuatnya 
dengan ikut campurnya kekuasaan Negara dalam menyelesaikan suatu perkara 
tertentu, misalnya qanun muamalah, qanun ahwalusy-syah-syiyah, qanun 
jinayah, dan sebagainya. Qanun adalah peraturan yang dibuat oleh pihak yang 
berkuasa diperuntukkan untuk masyarakat, atau untuk menata yang betul 
segala sesuatau dalam kehidupan masyarakat. 
6. Kedudukan Hukum Islam 
Kedudukan Hukum Islam sangat penting dan menentukan pandangan hidup 
serta tingkah laku mereka, tidak terkecuali bagi pemeluk Islam di Indonesia. Di 
sinilah, kata Hukum Islam merupakan terjemahan atau penjabaran dari syariah dan 
fiqh sekaligus. 
Pertama, fatwa adalah hasil ijtihad seorang seorang mufti, sehubungan 
dengan peristiwa hukum yang diajukan kepadanya. Jadi fatwa lebih khusus daripada 
figh atau ijtihad secara umum. Hal ini karena, boleh jadi fatwa yang dikeluarkan 
seorang mufti, sudah dirumuskan dalam fiqh, hanya belum dipahami si peminta 
                                                          






fatwa. Para ulama dlam hal ini menentukan seorang mufti haruslah memiliki syarat 
sebagaimana seorang mujtahid.  
Kedua, keputusan pengadialan. Produk pemikiran ini merupakan keputusan 
hakim pengadilan berdasarkan pemeriksaan perkara di depan persidangan. Dalam 
ucapan (dan atau tulisan) penetapan atau keputusan yang dikeluarkan oleh badan 
yang diberi kewenangan untuk itu (al-wilayah al-qada’).  
Ketiga, adalah undang-undang. Yaitu peraturan yang dibuat oleh suatu badan 
legislatif (sultah al-tasyri’iyah) yang mengikat kepada setiap warga Negara di mana 
undang-undang diberlakukan, yang apabila dilanggar akan mendatangkan sanksi. 14 
7. Ciri-ciri hukum Islam 
a. Merupakan bagian dari agama Islam. Oleh karenanya, tidak dapat 
dipisahkan dari agama Islam yang menjadi sumbernya. Sebagai hukum 
yang sui generis sifatnya, ia mempunyai hubungan erat, berjalin 
berkelindan dengan akidah (iman) dan akhlak (sikap perilaku yang baik) 
yang merupakan komponen-komponen lain ajaran agama Islam. 
b. Bersumber atau berakar dari Al-Qur’an dan Al-Hadits yang 
dikembangkan serta dirumuskan lebih lanjut oleh pemikiran atau ra’yu 
manusia yang memenuhi syarat untuk berijtihad, yankni berusaha 
sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh kemampuannya untuk 
                                                          





memahami wahyu dan sunnah itu dengan mengalirkan garris-garis hukum 
dari kedua sumber utama hukum Islam tersebut. 
c. Terdiri dari dua lapisan, yaitu lapisan dasar yang disebut syari’ah dan 
lapisan bukan dasar yang disebut fikih. Dalam kepustakaan berbahasa 
Inggris, syari’ah (Islam) itu diterjemahkan dengan Islamic Law, 
sedangkan Fikih (Islam) diterjemahkan dengan Islamic Jurisprudence. 
Keduanya berbeda tetapi ada persamaan yaitu: 
1) Syariah (Islam) terdapat dalam Al-Qur’an dan kitab Hadist. Karena 
itu, kalau kita berbicara tentang Sunnah Nabi Muhammad (sebagai 
Rasul-Nya).Fikih terdapat dalam kitab-kitab Fikih. Karena itu pula, 
kalau kita berbicara tentang fikih, yang dimaksud adalah pemahaman 
dan hasil perumusan manusia yang memenuhi syarat tentang syari’ah 
tersebut. 
2) Syari’ah bersifat fundamental dan mempunyai ruang lingkup yang 
lebih luas dari fikih, karena di dalamnya, menurut para ahli, termasuk 
juga akidah dan akhlak. Fikih bersifat instrumental dan ruang 
lingkupnya terbatas pada apa yang biasanya disebut swbagai tindakan 
atau perbuatan hukum. 
3) Syari’ah adalah ciptaan atau ketetapan Allah serta ketentuan atau 
Sunnah Rasul-Nya. Karena itu, syariahberlaku abadi sepanjang masa 
di mana pun juga. Fikih adalah karya manusia, yang dapat diubah atau 





4) Syari’ah hanya satu, sedangkan fikih mungkin lebih dari satu seperti 
terlihat misalnya pada aliran-aliran hukum yang disebut dengan istilah 
madzahib atau mazhab-mazhab itu. 
5) Syari’ah menunjukkan kesatuan, sedangkan fikih menunjukkan 
keberanekaragaman dalam Islam Lingkup masalah yang diaturnya. 
Ruang lingkup yang diatur oleh hukum Islam tidak hanya soal 
hubungan manusia dengan manusia dan benda serta penguasa dalam 
masyarakat, tetapi juga mengatur hubungan antara manusia dengan 
Allah, Tuhan Yang Maha Esa. Hubungan manusia dengan manusia 
dan benda serta penguasa dalam masyarakat termasuk dalam kategori 
(a) mu’amalah dalam arti luas, sedangkan hubungan manusia dengan 
Allah dikategorikan sebagai (b) Ibadah. 
a) Al-ahkam al khansah, yaitu lima kaidah, norma, atau kategori 
hukum sebagai tolak ukur untuk menentukan setiap perbuatan 
yang dilakukan oleh seseorang dalam segala bidang kehidupan. 
b) Ciri lain hukum Islam adalah mengenai hak dan kewajiban. Dalam 
system hukum Barat (seperti disebutkan di atas), penuntutan hak 
lebih diutamakan dari penunaian kewajiban. 
c) Ciri hukum Islam terlihat pula pada tujuannya. Tujuan hukum 
Islam adlah terlaksananya perintah atau kehendak Allah dalam 






B. Tinjauan Umum Koperasi 
1. Pengertian Koperasi 
Koperasi secara etimologi berasal dari kata Corparation dalam bahasa inggris 
yang berarti kerjasama, dan menurut istilah yang di maksud koperasi adalah suatu 
kumpulan yang di bentuk oleh para anggota peserta yang berfungsi untuk memenuhi 
kebutuhan para anggotanya dengan harga yang relative renda dan bertujuan 
memajukan tingkat hidup bersama.15 Koperasi merupakan salah satu bentuk badan 
hukum yang sudah lama dikenal di Indonesia.Pelopor pengembangan perkoperasian 
di Indonesia adalah Bung Hatta, dan sampai saat ini beliau sangat dikenal sebagai 
bapak koperasi Indonesia.16 
Pengertian koperasi, dalam pasal UU No.12 Tahun 1967, “Koperasi Indonesia 
adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang 
atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai 
usaha bersama berdasarkan atas kekeluargaan”. 
Pengertian koperasi indonesia secara yuridis dapat dilihat pada undang-
undang di atas yang menekankan  pada pengertian koperasi sebagai organisasi 
ekonomi, yang berwatak sosial, dan di kelola berdasrkan kekeluargaan. Dari 
pengertian tersebut di atas sydah jelas bahwa koperasi seharusya menjadikan 
anggotanya sebagai kekuatan inti. Jadi anggotalah yang berperan serta secara aktif 
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dalam kegiatan koperasi. Sebagai contoh, ada beberapa orang yang mempunyai 
tujuan bersama (membeli kain)  di mana wadah kegiatannya di kelolah secara 
bersama (perusahaan pembeli kain) untuk mencukupi kebutuhan bahan kain tersebut. 
Pembelian bahan kain diusahakan dengan harga yang semurah- murahnya sesuai 
dengan kualitas yang dikehendaki, sehingga ada efesiensi biaya yang di keluarkan.17 
 
2. Sejarah Koperasi 
Koperasi lahir pada permulaan abad ke-29 sebagai reaksi pada sistem 
liberalisme ekonomi yang pada waktu itu segolongan pemilik-pemilik modal 
menguasai masyarakat.18 Koperasi pada mulanya tumbuh dengan munculnya pikiran-
pikiran tentang pembaharuan masyarakat yang terutama di pelopori oleh aliran 
gerakan sosialis aliran ini sangat berpengaruh dalam pertumbuhan koperasi karena: 
a. Koperasi membentuk suatu dasar bagi organisasi kemasyarakatan yang 
berbeda dengan bentuk cita-cita sistem kapitalisme yang berkuasa di 
banyak bagian barat pada waktu itu. Motif utama sistem kapitalis adalah 
laba yang sebesar-besarnya sehingga sistem ini menimbulkan akibat yang 
berat bagi kaum buruh karena mereka menjadi kaum yang tertindas. Oleh 
karena itu, gerakan sosialis berusaha melenyapkan penderitaan ini. 
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b. Munculnya kumpulan koperasi di anggap oleh gerakan sosial sebagai cara 
praktis bagi kaum buruh dan produsen kecil untuk melepaskan diri dari 
penindasan kaum kapitalis. 
Namun kenyataanya semakin lama koperasi menempuh jalan berbeda untuk 
mencapai tujuan. Bahkan sekarang koperasi tumbuh subur di negara-negara yang 
menganut sistem kapitalis dan kemudia koperasi menjadi organisasi pengimbang 
yang dapat melenyapkan keburukan-keburukan sistem kapitalis itu sendiri.19 
Susunan masyarakat kapitalis sebagai kelanjutan dari liberalisme ekonomi 
membiarkan setiap individu bebas bersaing untuk mengejar keuntungan sebesar-
besarnya bagi individu dan bebas pula mengadakan segala macam kontrak tanpa 
investasi pemerintah akibat dari sistem ekonomi tersebut golongan kecil pemilik 
modal menguasai kehidupan masyarakat, mereka hidup berlebih-lebihan, sedangkan 
golongan besar dari masyarakat yang lemah kedudukan sosial ekonominya makin 
terdesak. Maka pada saat itulah timbul gerakan koperasi yang menentang aliran 
individualisme dengan asa kerja sama melahirkan perkumpulan koperasi.20 
Koperasi berusaha mengurangi bahkan menghilangkan pendewaan yang 
berlebih-lebihan terhadap modal dan uang. Koperasi berusaha dan memang berhasil 
mengembalikan harkat manusia pada tempat yang wajar, dan jga berhasil 
menciptakan suatu mekanisme kemakmuran bersama dan pemerataan kesejahteraan 
selain itu ternyata koperasi berhasil menggeser nilai serta pendewaan modal secara 
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berlebih-lebihan menjadi suatu peningkatan mental kualitas manusia secara 
mendasar. Koperasi sebagai alat payung rakyat yang miskin dan lemah ekonominya 
ternyata mampu merangsang erta meningkatkan swadaya masyarakat untuk 
membebaskan dirinya dari belenggu pemerasan dan rantai penindasan ekonomi kaum 
kapitalis. 
Pada awal perkembangannya tidak sedikit kesulitan serta rintangan yang harus 
dilalui oleh koperasi, golongan dan orang-orang yang tidak senang terhadap koperasi 
melontarkan celaan-celaan yang sungguh dapat mematahkan semangat koperasi, 
golongan orang-orang yang memusuhi koperasi menyebarkan berita- berita bohong 
untuk menjelek-jelekan serta menjatuhkan nama koperasi bahkan ada pula yang 
mencap serta nelntarkan fitnah bahwa gerakan koperasi adalah kaum komunis. 
3. Macam-macam Koperasi 
Adapun macam-macam koperasi di indonesia yaitu: 
a. Koperasi Konsumsi 
Sesuai dengan namanya koperasi konsumsi adalah koperasi yang 
menagani pengadaan berbagai barang-barang untuk memenuhi kebutuhan 
anggotanya misalnya saja, beras, gula, sabun, minyakgoreng, perkakas rumah 
tangga dan barang elektronika.21 
Tujuan koperasi konsumsi ialah agar anggota-anggotanya dapat 
membebani pengadaan berbagai barang-barang konsumsi dengan kualitas 
yang baik dan harga yang layak untuk melayani kebutuhan anggota-
                                                          





anggotanya maka suatu koperasi konsumsi akan melakukanbeberapa para 
anggota : 
1. Membeli dan menghimpun barang-barang konsumsi daiam jumlah 
sesuai kebutuhan para anggota. 
2. Menyalurkan barang konsumsi itu membuat sendiri barang-barang 
konsumsi dengan harta yang layak. 
3. Mungkin juga koperasi itu membuat sendiri barang-barang konsumsi 
yang butuhkan untuk kemudian dijual kepada para anggota sehingga 
mereka tidak terlalu bergantung kepada pihak luar. 
Koperasi konsumsi ialah koperasi-koperasi yang anggotaanggotanyaterdiri 
dari tiap-tiap orang yang mempunyai kepentinganlangsung dalam lapangan 
konsumsi. Koperasi konsumsi mempunyai fiungsi: 
1. Sebagai penyalur tunggal barang-barang kebutuhan rakyat seharihari 
yang mempendek jarak antara konsumen dan produsen. 
2. Harga barang sampai dengan pemakai menjadi murah. 
3. Ongkos-ongkos penjualan maupun pembelian dapat dihemat. 
b. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi kredit didirikan untuk memberikan kesempatan kepadaanggota-
anggotanya memperoleh pinjaman dan dengan mudah dandengan ongkos 
(satu bunga) yang ringan itulah sebabnya disebutkoperasi kredit. Koperasi 
kredit atau koperasi simpan pinjam ialahkoperasi yang bergerak dalam 





secara teratur dan terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada anggota 
dengan caramudah, murah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif 
dankesejahteraan. Contohnya adalah unit-unit simpan pinjam dalam 
KUDKSU, Credit Union, Bukopin, Bank Koperasi Pasar dan lain-lain. 
Tujuan Koperasi 
1. Membantu keperluan kredit para anggota yang sangat membutuhkan 
dengan syarat-syarat yang ringan. 
2. Mendidik kepada para anggota supaya giat menyimpan secara teratur 
sehingga membentuk modal sendiri. 
3. Mendidik anggota hidup berhemat dengan menghasilkan sebagian dari 
pendapatan mereka. 
4. Menambah pengetahuan tentang koperasi. 
c. Koperasi Produksi 
Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidangkegiatan 
ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yangdiisukan oleh 
koperasi peternak sapi perah, koperasi tahu tempe, koperasibatik, koperasi 
pertanian dan lain-lain.Koperasi produksi anggotanya terdiri dari orang-orang 
yangmampu menghasilkan sesuatu barang atau jasa orang-orang 
tersebutadalah kaum buruh atau kaum pengusaha kecil, oleh sebab itu 
kitamengenal dua macam koperasi produksi. 
1. Koperasi produksi kaum buruh yang anggotanya adalah orang- orang 





2. Koperasi produksi kaum produsen yang anggotanya adalah 
orangorang yang masing-masing mempunyai perusahaan sendiri. 
d. Koperasi Jasa 
Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha dibidang penyediaanjasa 
tertentu bagi para anggota dan maupun masyarakat umum. Contohnyaadalah 
Koperasi Angkutan, Koperasi Perencanaan Dan KonstruksiBangunan, 
Kopearsi Jasa Audit, Koperasi Asuransi Indonesia, KoperasiPerumahan 
Nasional (Kopemas), Koperasi Jasa untuk mengurus dokumendokumenseperti 
SIM STNK Pasport Sertifikat Tanah dan lain-lain. 
Secara umum koperasi jasa juga dibentuk guna memberikanpelayanan 
kepada para anggotanya. Adapun layanan yang dapat diberikanoleh masing-
masing koperasi jasa antara lain . 
1. Koperasi pengangkutan memberikan layanan pengankutan barang 
maupun orang kepada masyarakat. Modal yang diberikan kepada 
anggotanya dikumpulkan dan diberikan alat angkutan dan suku 
cadang, ketentuan guna mengangkut barang dari anggota dengan 
tariyang lebih rendah dari pada tarif umum. 
2. Koperasi asuransi memberikan jasa jaminan kepada para anggotanya 
bentuk asuransi jiwa, asuransi kebakaran maupun kecelakaan. 
3. Koperasi jasa pelistrikan memberikan jasa aliran listrik kepada para 
anggotanya dengan cara membeli tenaga listrik dalam kebutuhan besar 





atau menghasilkan tenaga listrik sendiri dan menyaurkan kepada 
anggota dan masyarakat dengan tarif yang tidak mahal. 
4. Koperasi pariwisata didirikan dengan tujuan memberikan keselamatan 
kepada para anggota melalui pemberian j asa angkutan penginapan dan 
konsumsi dengan tarif ringan. 
e. Koperasi Serba Usaha / KUD 
Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidupan masyarakatdi daerah 
pedesaan. Pemerintah menganjurkan pembentukan KoperasiUnit Desa suatu 
koperasi unit desa dibentuk dari satu atau beberapa desayang memiliki potensi 
ekonomi, apabila dalam satu kecamatan memilikibanyak potensi ekonomi 
maka sangat mungkin beberapa koperasi uni desadapat dibentuk.Yang 
menjadi anggota KUD adalah orang-orang yang bertempattinggal atau 
menjalankan usahanya di wilayah unit desa itu yangmerupakan daerah kerja 
karena kebutuhan mereka beranekaragam maka,KUD itu mempunyai berbagai 
ragam fimgsi, fungsi-fungsi dari KUD itumeliputi. 
1. Perkreditan 
2. Penyediaan dan penyaluran sarana produksi pertanian dan keperluan 
hidup sehari-hari. 
3. Pengolahan serta pemasaran hasil pertanian 
4. Melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya.  
Yang membedakan jenis koperasi tersebut adalah usaha yangmereka 





para anggotanya dalam rangka berproduksi untukmenghasikan barang atau 
jasa kemudian kopearsi konsumsi dalamkegiatannya usahanya adalah 
menyediakan kebutuhan yang berbentukbarang lainnya koperasi jenis ini 
banyak dilakukan oleh karyawan suatuperusahaan dengan menyediakan 
berbagai kebutuhan bagi anggotanya. Sedangkan koperasi simpan pinjam 
melakukan usaha penyimpanandan peminjaman sejumlah uang untuk 
keperluan para anggotanya koperasijasa ini sering disebut dengan koperasi 
kredit yang khusus menyediakandana bagi anggotanya yang memerlukan dana 
dengan murah tentunya.22 
4. Tujuan Koperasi 
UU No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 3 disebutkan bahwa, 
koeprasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional, 
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan 
penasila dan undang-undang dasar 1945. 
Tujuan koerasi tersebut masih bersifat umum.Karena itu, setiap koperasi perlu 
menjabarkannya, ke dalam bentuk tujuan yang lebih operasional bagi koperasi 
sebagai badan usaha.tujuan yang jelas dan dapat dioperasikan akan memdahkan pihak 
manajemen dalam mengelola koperasi. pada kasus anggota juga bertindak sebagai 
pemilik,pelanggan dan pemodal akan dapat lebih mudah melakukan pengawasan 
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terhadap proses penapaian tujuan koperasi, sehingga penyimpangan dari tujuan 
tersebut akan dapat lebih epat di ketahuai. 
Tujuan tersebut dikatakan bahwa, koperasi mamajukan kesejahteraan anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.pernyataan ini mengandung arti 
bahwa, meningkatkan kesejahteraan anggota adalah menjadi program utama koperasi 
melalui pelayanan usaha. jadi, pelayanan anggota merupakan prioritas utama di 
bandingkan dengan masyarakat umum.23 
5. Peran dan Fungsi Koperasi 
Pada pasal 4 UU RI No.25/1992 diuraikan fungsi dan peran Koperasi sebagai 
berikut: 
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat. 
c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya. 
d. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 
merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan demokrasi 
ekonomi.24 
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6. Prinsip Koperasi 
Prinsip-prinsip Koperasi yang di jelaskan dalam ICA dan UU Republik 
Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoprasian yaitu: 
a. Di kemukakan dalam forum ICA yaitu yang menghasilkan Cooperative 
Identity Statement (pernyataan identitas koperasi), Manchaster September 
23 1995 yang terdiri dari tujuh prinsip yaitu: 
1. Keanggotaan sukarela dan terbuka 
Keanggotaan terbuka bagi semua orang yang membutuhkan dan dapat 
memanfaatkan jasa-jasa koperasi. Tidak ada deskriminasi terhadap 
agama, jender, suku, dan apapun. Dan tidak ada paksaan, baik sebelum 
ataupun sesudah menjadi anggota. Setiap anggota boleh keluar setiap 
waktu. 
2. Pengendalian oleh anggota-anggota secara demokratis 
Anggota sebagai pemilik koperasi, mempunyai hak suara yang sama 
dalam forum bersama, yang sering disebut Rapat Anggota Tahunan 
(RAT). Dalam forum tersebut, anggota berhak menentukan kebijakan 
strategis dari koperasi, bahkan sampai membubarkan koperasi, pada 
saat itu sah untuk di ajukan dan diputuskan. Setiap anggota berhak 
untuk memilih dan di pilih. 
3. Partisipasi ekonomi anggota 
Modal koperasi yang paling utama adalah dari anggota (modal 





koperasi tidak menjadikan seorang anggota mempunyai hak istimewa 
di banding yang lainnya yang menanam uangnya lebih sedikit. Surplus 
usaha yang di dapat oleh koperasi di bagikan kepada anggota sebagian, 
sesuai dengan aktivitas transaksi anggota di koperasinya. Dan 
sebagian keuntungan yang lain ditanam kembali untuk modal usaha 
koperasi. Presentase pembagian keutungan sepenuhnya menjadi 
wewenang anggota. 
4. Otonomi dan kemerdekaan 
Anggota sebagai pemilik dari koperasi, menjadikan koperasi memiliki 
independensi. Kekuasaan tertinggi ada ditangan anggota, yaitu dalam 
rapat anggota. 
5. Pendidikan, latihan dan informasih 
Koperasi merupakan organisasi/badan usaha, memerlukan anggota 
yang tahu dan sadar akan hak dan kewajibannya sebagai anggota. Tiap 
anggota mempunyai ksesmpatan yang sama untuk dipilih dan memilih 
menjadi pengurus atau pengawas. Sehingga koperasi mempunyai 
kewajiban untuk menyiapkan dana pendidikan untuk anggotanya 
sebagai upaya mengusahakan kontinuitas estapeta kepemimpinan di 
dalam tubuh koperasi. Anggota juga berhak menerima informasih 
tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan koperasinya. 





Kerjasama antar koperasi merupakan kekuatan tersendiri bagi koperasi 
yang akan menaikkan bargaining position (posisi tawar) di kalangan 
pelaku ekonomi lainnya, dan koperasi mampu memberikan pelayanan 
yang efektif kepada anggotanya. 
7. Kepedulian terhadap lingkungan  
Koperasi memebrikan kontribusi langsung dalam pembangunan 
komunitas yang berkesinambungan, sesuai dengan persetujuan 
anggota. 
b. UU Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian 
menyebutkan bahwa prinsip koperasi itu ada tujuh, yaitu: 
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 
2.  Pengelolaan di lakukan secara demokratis 
3. Pembagian sisa hasil usaha di lakukan secara adil sebanding dengan 
besarnya jasa usaha masing-masing anggota 
4. Pemberian balas jasa terhadap modal 
5. Kemandirian 
6. Pendidikan perkoperasian 
7. Kerjasama antar koperasi25 
Pemahaman tentang prinsip koperasi menjadi materi wajib, orang 
berkoperasi pertama harus paham tentang prinsip koperasi dan terus menerus 
                                                          






melakukan perbaikan mengenai penerapan butir-butir prinsip koperasi.Artinya, orang 
yang terlibat dalam koperasi tersebut berupaya meningkatkan kualitas penerapan 
prinsip koperasi. Dengan kata lain koperasi yang benar terukur dari tingkat penerapan 
prinsip koperasi. 
7. Landasan Koperasi 
a. Landasan Umum 
untuk mendirikan koperasi yang kokoh perlu adanya landasan tertentu. 
Landasan ini merupakan suatu dasar tempat berpijak yang memungkinkan koperasi 
untuk tumbuh dan berdirih kokoh serta berkembam dalam pelaksanaan usaha-
usahanya untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Faktor utama yang menentukan 
terbentuknya koperasi adalah adanya sekelompok orang yag tidak seiya-sekata untuk 
mengadakan kerjasama. Oleh karena itu landasa koperasi terutama terletak pada 
anggota-anggotanya. Dalam sistem hukum di indonesia koperasi telah mendapatkan 
tempat yang pasti sehingga landasan hukum koperasi di indonesia sangat kuat, namun 
denikian perlu di dasari bahwa perubahan sistem hukum dapat berjalan lebih cepat 
dari pada perubahan alam pikiran dan kebudayaan masyarakat sehingga koperasi 
dalam kenyataannya belum berkembang secepat yang di inginkan meskipun memiliki 
landasan hukum yang kuat.  
Di dalam uraian terdahulu telah diuraikan bahwa faktor utama yang 
menentukan terbentuknya koperasi adalah adanya sekelompok orang yang telah 
seiya-sekata untuk untuk mengadakan kerja sama barang-barang modal baik yang 





Oleh karena itu, landasan koperasi terutama terletak pada orang-orang yang 
bergabung di dalamnya. Di dalam hal ini dapat di kemukakan tiga macam landasan 
yaitu, landasan ideal, landasan struktural dan landasan mental.   
1. Landasan Idiil 
Landasan idiil koperasi indonesia adalah Pancasila. Penempatan Pancasila 
sebagai landasan koperasi Indonesia yang didasarkan atas pertimbangan 
bahwa pancasila adalah pandangan hidup dan ideology bangsa 
Indonesia.Pancasila merupakan jiwa dan semangat bangsa Indonesia dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, serta merupakan nilai-nilai luhur yang 
ingin diwujudkan oleh bangsa Indonesia dalam kehidupan sehari-sehari. 
2. Landasan Struktural  
UU No.25/1992 menempatkan UUD 1945 sebagai landasan strukturil 
koperasi Indonesia.Sebagaimana yang termuat dalam ayat 1 pasal 33 UUD 
1945 dengan tegas menggariskan bahwa perekonomian yang hendak disusun 
di Indonesia adalah suatu perekonomian usaha bersama berdasarkan asas 
kekeluargaan.Maksud daru usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan 
dalam ayat 1 pasal 33 UUD 1945 itu adalah koperasi.Koperasi artinya, 
semangat usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan itu pada mulanya 
adalah semangat koperasi. 
3. Landasan Mental 
Koperasi indonesia agar tetap tumbuh dan berkembang dengan baik dalam 





anggotanya yaitu, setiakawan dan persaudaraan pribadi (solidarity and 
individual) rasa setia kawan ini sangat penting karena tanpa rasa itu maka 
tidaklah mungkin akan ada kerjasama  (sense of operation) yang merupakan 
condition sinerginya non koperasi sebagai usaha bersama dalam kesamaan 
hak dan kewajiban. Rasa kesetiakawanaan sosial dan kesadaran pribadi 
tesrsebut serta satu sama lainnya harus mempererat.26 
b. Landasan Koperasi dalam Hukum Islam 
Secara umum prinsip operasional koperasi adalah membantu 
kesejahteraan para anggota dalam bentuk gotong royong di mana prinsip 
tersebut tentunya tidak menyimpang dari prinsip syariah. Dimana dalam Al-
Quran juga di perintahkan untuk saling tolong-menolong dalam berbuat 
kebaikan. 
Allah berfirman dalam QS. al-Maidah/5:2 
 
َر اّللٓ ِ َوََل الشَّْهَر ا َي َُّها الَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا ََل ُتُِلُّْوا َشَعۤاىِٕ َد َوََلا ٰيٓا ىِٕ
مِ ْْيَ اْلبَ ْيتَ ْْلَرَاَم َوََل اْْلَْدَي َوََل اْلَقََلۤ
ۤ
 ٓا
تَ ُغْوَن َفْضًَل مِ ْن رَّّبِ ِْم َورِْضَواًًن َِۗوِاَذا َحَلْلُتْم فَاْصطَاُدْوا ِۗ َصدُّوُْكْم  َوََل ََيْرَِمنَُّكْم َشَنٓاُن قَ ْوٍم اَنْ اْْلَرَاَم يَ ب ْ
ثِْ اْلَمْسِجِد  َعنِ  ا َوتَ َعاَونُ ْوا َعَلى اْلِبِ  َوالت َّْقٓوۖى َوََل تَ َعاَونُ ْوا َعَلى اَْلِ
 َواْلُعْدَواِن َۖوات َُّقوا اْْلَرَاِم اَْن تَ ْعَتُدْوْۘ
َ ِِۗانَّ   اّللٓ َ َشِدْيُد اْلِعَقابِ  اّللٓ 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannyadan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
                                                          





kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.27 
 
Dasar Hukum islam untuk menentukan hukumnya selalu merujuk pada 
Al-Qur’an yang diturunkan dan sudah lengkap mengatur segala aspek 
kehidupan manusia di muka bumi ini.28 Banyak hikmah yang dapat dipetik 
dari ayat di atas yang tentunya menjadikan manusia jauh lebih baik. Beberpa 
hikmah ayat di atas antara lain, menjadikan pribadi-pribadi yang suka saling 
menolong satu sama lain, dengan sikap tolong-menolong ini makan 







                                                          
27Kementrian Agama Repubik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjeahan, (Jakarta: 3-ART), h. 
106. 
28Nur Taufik Sanusi, dkk, Sistem Otoritas Jasa Keuangan pada Perbankan Syariah dalam 
Perkspektif Hukum Islam, Iqtishaduna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 








A. Jenis Dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field research) deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang berupaya mengalaisis kehidupan sosial dengan menggambarkan 
dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar 
alamiah. Dengan kata lain, penelitian kualitatif berupaya memahami bagaimana 
seseorang individu melihat, memaknai atau menggambarkan dunia sosialnya. 
Pemahaman ini merupakan hasil interaksi sosial. 1 
2. Lokasi Penelitian  
Berdasarkan jenis penelitian kualitatif maka tentunya penelitian ini adalah 
penelitian lapangan yang dilakukan di Kabupaten Mamuju tengah, terkhusus di 
DesaTabolang Kecamatan Topoyo.  
B. Metode Pendekatan  
Penelitian ini ada dua model pendekatan yang digunakan yaitu : 
  
                                                          





1. Pendekatan Yuridis Normatif 
Yuridis normatif adalah pendekatan penelitian yang dimulai dengan 
menganalisa pasal-pasal didalam peraturan perundang-undangan yang mengatur 
permasalahan (problem). Analisis pasal ini dimaksudkan untuk melihat subtansial 
aturan yang ada regulasi dengan kenyataan yang ada dimasyarakat  
2. Pendekatan Syar’i 
Pendekatan syar’i adalah pendekatan terhadap suatu masalah yang didasarkan 
atas hukum islam, baik itu berasal dari Al-Qur’an, Al-Hadis, kaidah ushul fiqih, 
dan pendapat para ulama dalam memandang sebuah permasalahan terkait dengan 
sitem koperasi produsen.. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini terdapat dua sumber data yang digunakan yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data pokok untuk mendapatkan data. Data 
pokok ini diambil dan dikumpulkan dari penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode wawancara atau interview pada masyarakatguna memperoleh informasi 
tentang sistem koperasi produsen pada perusahaan kelpa sawit di desa Tabolang, 







2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan dari beberapa 
kajian pustaka berupa buku, jurnal dan referensi-referensi lainnya yang berkaitan 
dengan materi penelitian.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah : 
2. Observasi atau Pengamatan 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan manusia dengan menggunakan 
panca indra, mata sebagai alat bantu utama selain panca indra lainnya seperti telinga, 
penciuman, mulut dan kulit. Karena itu, obserasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatan melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan 
panca indra lainnya. 
3. Wawancara atau Interview 
Wawancara merupakan metode utama yang didalam mengumpulkam data 
kualitatif. Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai yaitu masyarakat yang 





menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relatif lama. 2 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi atau metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Metode dokumenter 
dilakukan dengan pengambilan gambar selama proses penelitian berlangsung. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi peneliti sendiri, pedoman 
wawancara yang berfungsi sebagai pengarah dalam memperoleh data dari informan 
secara sistematis, pedoman observasi berfungsi sebagai pengarah jalannya oservasi 
sehingga penelitian bisa tepat sasaran, dan kamera atau tape recorder sebagai 
instrumen yang berfungsi untuk menyimpan bahan penelitian atau observasi sebelum 
dicatat dalam hasil penelitian. 
F. Tekhnik Pengelolaan dan Analisis Data 
1. Tekhnik Pengelolaan 
Editing adalah kegiatan untuk memeriksa data mentah yang telah 
dikumpulkan, meliputi melengkapi data yang kurang atau kosong, memperbaiki 
kesalahan-kesalahan atau kekurangjelasan dari pencatat data, memeriksa konsistensi 
data sesuai dengan data yang diinginkan, memeriksa keseragaman hasil pengukuran 
                                                          






(misalnya keseragaman satuan) dan memeriksa reliabilitas data (misalnya membuang 
data-data yang ekstrim). 
2. Analasisi Data 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna 
untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk mencapai 
tujuan penelitian. Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Redukasi data yaitu penyederhanaan, pengabstrakan, pemilihan, dan 
pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian secara 
sistematis dan integral.3 Data reduksi intinya mengurangi data yang tidak 
penting sehingga data yang terpilih dapat diproses kelangkah berikutnya. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan 
memudahkan untuk memaknainya. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data 
setelah sebelumnya dilakukan reduksi dan penyaian data, yang menjelaskan 
alur sebab akibat suatu fenomena dan nouma terjadi. 
                                                          







G. Pengujian Keabsahan Data 
1. Display 
Dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 
jenisnya, dengan adanya penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang tejadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami. 
2. Trigulasi 
Trigulasi dalam penguji kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber, bebagai cara dan berbagai waktu dengan demikian terdapat regulasi 
sumber, tekhnik kumpul data dan waktu. Trigulasi adalah tekhnik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 








PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Kabupaten Mamuju Tengah 
 
Kabupaten Mamuju Tengah terletak di Provinsi Sulawesi Barat. Posisi 10 47’ 
82” – 20 17’ 31” Lintang Selatan dan 1990  24 ‘ 08” Bujur Timur. Yang beribu kota di 
Tobadak , berbatasan dengan Kabupaten Mamuju Utara  sebelah Utara dan Provinsi 
Sulawesi Selatan di sebelah Timur, Kabupaten Mamuju di sebelah Selatan serta Selat 
Makassar di sebelah Barat. 
Kabupaten Mamuju Tengah yang terdiri dari 5 Kecamatan memilki luas 
wilayah 3014,37 km2. Kecamatan Karossa adalah Kecamatan terluas dengan luas 
1093,54 km2 atau 36,28 persen dari seluruh wilayah Kabupaten Mamuju Tengah. 
Kecamatan Pangale dengan luas wilayah sebesar 115,69 km2 atau 3,84 persen dari 
totalluas wilayah Kabupaten Mamuju Tengah, merupakan Kecamatan terkecil di 
Kabupaten Mamuju Tengah. 
Mamuju Tengah Merupakan Kabupaten hasil pemekaran dari Kabupaten 
Mamuju yang disahkan dalam siding paripurna DPR RI pada 14 Desember 2012 di 
gedung DPR RI tentang Rancangan Undang-Undang Daerah Otonomi Baru (DOB) 





dimuali sejak tahun 1963 dengan nama Kabupaten Bupas (Budong-budong 
Pasangkayu) yang merupakan gabungan dari dua wilayah yakni wilayah 
Budong-budong dan Pasangkayu. Namun dalam perjalanannya, wilayah 
Pasangkayu  sudah menjadi Kabupaten sendiri terlebih dahulu yajni Kabupaten 
Mamuju Utara. Sehingga dengan demikian keinginan membentuk wilayah Budong-
budong menjadi Kabupaten sendiri menjadi aspirasi masyarakat yang kuat dari 
masyarakat setempat. 
Jumlah penduduk Kabupaten Mamuju Tengah pada tahun 2014, berjumlah 
28.055jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata pertahun (2010-2014) 
sebesar 2,78 persen.kepadatan penduduk Kabupaten Mamuju Tengah pada tahun 
2014 adalah 42 jiwa per b km2, atau terdapat sekitar 39 jiwa setisp 1 km2. Kecamatan 
terpadat adalah Kecamatan Pangale.Dengan tingkat kepadatan 106 jiwa per km2, 
sedangkan karossa menjadi Kecamatan yang paling sepi, hanya sekitar 22 jiwa per 
km2. 
2. Kecamatan Topoyo 
a. Letak geografis dan administrasi Kecamatan Topoyo 
Kecamatan Topoyo adalah sebuah Kecamatan yang terletak di Kabupaten 
Mamuju Tengah, Provinsi Sulawesi Barat dengan luas wilayah 869,88 km. 
Kecamatan Topoyo memiliki batas-batas  wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah Selatan yaitu kecamatan Budong-Budong dan Kecamatan 
Tobadak 





3. Sebelah Barat selat Makassar  
4. Sebelah Timur Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Kecamatan Topoyo terdiri dari 15 desa, yaitu: 
Tabel 4.1 Luas wilayah di Kecamatan Topoyo 
No Nama Desa Luas (Ha) Presentase % 
1 Waeputeh 1.311,56  1,42 
2 Kabubu 454,9  0,49 
3 budong-budong 1.067,10  1,15 
4 Salupangkang 1.021,40  1,11 
5 Tangkou 531,42  0,58 
6 Salulebbo 74,943,64  81,06 
7 tappilina  989,42  1,07 
8 Paraili 998,02  1,08 
9 Pangalloang 1.827,04  1,98 
10 Topoyo  773,75  0,84 
11 Sinabatta 2.169,28  2,35 
12 salupangkang IV 924,68  1,00 
13 Tabolang 2.981,58  3,16 
14 Bambamanurung 589,88  0,64 
15 Tumbu 1.934,39  2,09 
  Jumlah  17.649,393,64  100,02 
 
   
 
c. Sosial dan Kependudukan 
Jumlah penduduk Kecamatan Topoyo sebanyak 28,056 jiwa, 
keseluruhan penduduk tersebut tersebar di 15 desa. Mayoritas masyarakat 





seperti,pohon sawit, jagung, kakao, pisang akan tumbuh dengan mudah. Adapun 
rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Jumlah penduduk di Kecmatan Topoyo 
No Nama Desa Jumlah Penduduk 
1 Waeputeh 1.309 
2 Kabubu 1.088 
3 budong-budong 2.157 
4 Salupangkang 1.697 
5 Tangkou 775 
6 Salulebbo 3.097 
7 tappilina  1.411 
8 Paraili 1.283 
9 Pangalloang 1.953 
10 Topoyo  5.965 
11 Sinabatta 859 
12 salupangkang IV 350 
13 Tabolang 2.369 
14 Bambamanurung 1.026 
15 Tumbu 2.716 
  Jumlah 28.055 
 








3. Desa Tabolang 
 
Desa Tabolang merupakan salah satu dari desa yang berada di bagian timur 
pusat kota Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah provinsi Sulawesi 
Barat,dengan luas wilayah 10.684.467 m2. Jarak ke ibu kota Kecamatan 10 km 
dengan lamajarak tempuh kendaraan bermotor memakan waktu sekitar 30 menit 
sedangkan untuk ke ibu kota Kabupaten 11 km dengan waktu 45 menit. Untuk ke 
ibu kota Propinsidengan jarak 133 km menepuh kendaraan bermotor sekitar 3 
jam. Desa Tabolang berada di jalan poros penghubung antara Mamuju Sulawesi 
Barat dan Palu Sulawesi Tengah. Dari segi batas wilayah Desa Tabolang 





a. Sebelah Utara : Desa Salupangkan 1 dan Desa Kambunong ( Kecamatan 
Karossa) 
b. Sebelah Selatan : Sungai Budong-Budong desa Tobadak ( Kecamatan 
Tobadak) 
c. Sebelah Barat : Desa Tangkau dan desa Tappilina Kecamatan Topoyo 
d. Sebelah Timur : Desa Salu le’bo’ Kecamatan Topoyo. 
Jumlah penduduk Desa Tabolang berdasarkan sensus penduduk pada tahun 
2017 dan data desa sebesar 2.369 jiwa dengan rincian sebagai berikut:  
Jumlah penduduk : 2.369 jiwa  
Laki-Laki : 1.256 jiwa  
Perempuan : 1.113 jiwa 
B. Sistem Koperasi Produsen Buana Harta pada Perusahaan Kelapa Sawit di 
desa Tabolang kec. Topoyo kab. Mamuju Tengah 
1. Sejarah Koperasi Buana Harta 
Koperasi Buana Harta merupakan salah satu koperasi produsen yang 
didirikan oleh masyarakat di bawah naungan perusahaan kelapa sawit PT. Trinity 
yang resmi beroperasi pada tahun 2015 tepatnya di desa Tabolang Kecamatan 
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. Koperasi Produsen Huana harta resmi 
beroperasi pada tahun yang sama yaitu tahun 2015. Koperasi ini merupakan salah 
satu sumber penghasilan oleh bapak A.Tenri Sadda selaku warga desa Tabolang yang 





Pada tahun 2015 sd akhir 2018 pendapatan yang di peroleh koperasi 
terbilang cukup tinggi di karenakan pada awal beroperasinya perusahaan, banyak 
warga Desa Tabolang yang sebelumnya menanam jagung mengubah lahan pertanian 
mereka yang semula menanam jagung menjadi lahan  kelapa sawit yang harga pada 
saat itu terbilang cukup mahal. Namun pada akhir tahun 2018 perusahaan mengalami 
kebangkrutan akibat utang perusahaan yang cukup banyak, yang mengakibatkan 
warga Desa Tabolang menuntut hasil pembelian buah yang belum di bayarkan dan 
meminta perusahaan segera menutup pabrik kelapa sawit tersebut.  
Koperasi pada saat itu banyak mengalami kerugian akibat tidak adanya dana 
yang masuk oleh perusahaan untuk membayarkan hasil pembelian dari petani sawit di 
desa maupun luar Desa Tabolang. 
A.Tenri Sadda menuturkan: 
Tidak hanya koperasi Buana Harta yang mengalami kerugiaan, tapi semua 
koperasi yang ada di Desa Tabolang juga mengalami hal yang sama. Pada 
saat itu kami mengeluarkan banyak uang pribadi untuk membayarkan para 
petani.1 
 
Hingga awal 2019 PT. Trinity atau perusahaan kelapa sawit resmi beroperasi 
kembali dengan manajemen yang berbeda dan beberapa syarat dari warga masyarakat 
dan manajer-manajer koperasi, di antaranya dengan tidak mencemari lingkungan 
seperti limbah pabrik yang di buang ke sungai, memperbaiki jalan akses ke 
perusahaan dan bembayarkan hasil pembelian buah sawit kepada petani. 
                                                          
1 A.Tenri Sadda, Manager Koperasi Buana Harta, Wawancara,Kantor Koperasi Buana Harta 





Setelah resmi beroperasinya kembali perusahaan pabrik sawit tersebut, 
banyak koperasi-koperasi produsen di desa Tabolang tidak melanjutkan kerja sama 
dengan perusahaan dan menutup koperasi tersebut karena pendapatan yang menurun 
pesat di karenakan kurangnya petani yang membawa hasil panennya ke perusahaan 
pabrik kelapa sawit dan lebih memilih kembali menjual hasil panennya ke perusahaan 
pabrik kelapa sawit yang lain di luar desa Tabolang. Berbeda dengan Koperasi Buana 
Harta yang tetap beroperasi dan meberikan wadah kepada petani yang ingin menjual 
hasil panen di perusahaan pabrik kelapa sawit PT.Trinity.  
Sampai dengan tahun ini Koperasi Produsen Buana Harta masih terus 
berusaha mendapatkan kembali hati petani untuk menjual buah sawit kepada 
PT.Trinity melalui Koperasi Buana Harta. 
A.Tenri Sadda menuturkan: 
Kami dari pihak Koperasi selalu menarik minat petani untuk menjualkan 
kembali hasil panen di Koperasi Buana Harta salah satunya dengan cara 
menaikkan harga beli kelapa sawit dari petani, dan cara ini lumayan berhasil 
meskipun tidak banyak petani yang menjualkan buahnya kepada kami.2 
 
 
2. Visi dan misi Koperasi Buana Harta 
Adapun visi dam misi Koperasi Produsen Buana Harta di Desa Tabolang 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah adalah:  
a. Visi 
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Menjadi Koperasi Produsen yang terpercaya, unggul, dan pelayanan yang 
baik  
b. Misi 
1. Berperan dalam pembangunan ekonomi masyarakat daerah 
Tabolang 
2. Membantu petani di dalam maupun di luar daerah desa Tabolang 
dalam penjualan hasil panen 
3. Meningkatkan kesejahteraan anggota Koperasi maupun petani 
3. Tujuan Koperasi Buana Harta 
Koperasi Buana Harta bertujuan untuk mempermudah masyarakat desa 
Tabolang untuk menjual hasil panen melalui Koperasi sebelum di bawah ke 
perusahaan. Koperasi Buana Harta juga dapat membantu petani-petani yang buah 
kelapa sawit sebelumnya di tolak oleh perusahaan agar dapat terjual kembali. 
4. Tugas,fungsi dan wewenang Koperasi Buana Harta 
a. Tugas Koperasi Buana Harta 
Koperasi Buana Harta bertugas untuk mencari dan membeli buah atau 
hasil panen dari masyarakat untuk di bawa ke perusahaan kelapa sawit 
sebelum perusahaan tersebut mengolah buah atau hasil panen dari petani di 
desa atau luar desa Tabolang. 
b. Fungsi Koperasi Produsen Buana Harta 
Adapun fungsi dari Koperasi Produsen Buana Harta adalah 





dalam penjualan hasil panen dari para petani yang akan menjual buah kelapa 
sawit ke perusahaan.  
c. Wewenang koperasi  
Koperasi Buana Harta mempunyai wewenang di antaranya: 
a. Koperasi berhak menentukan besaran harga pembelian buah kelapa 
sawit setiap petani 
b. Memilih atau menolak buah petani yang akan di bawa ke perusahaan 
c. Membatalkan kerja sama dengan perusahaan apabila perusahaan tidak 
memberikan dana kepada koperasi. 
5. Sturkur organisasi koperasi buana harta 
  Struktur Koperasi Buana Harta 








6. Sistem Koperasi Produsen Buana Harta 
Masyarakat di desa Tabolang memiliki usaha untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat setempat, usaha tersebut berbentuk Koperasi salah satunya Koperasi 
ANDI TENRI SADDA 
MANAGER 
BENDAHARA KETUA KOPERASI 
TUKARMAN I NYOMAN 
SUKIRTA 
KARYAWAN 





Buana Harta yang telah berjalan selama kurang lebih enam tahun lamanya sampai 
saat ini. Koperasi Buana Harta menjalankan usahanya dengan cara mengumpulkan 
dan membeli hasil panen dari petani di desa Tabolang untuk kemudian di bawa ke 
perusahaan untuk di kelolah. Namun sebelum itu terlebih dahulu petani mengambil 
slip atau surat sebagai pengantar dari koperasi. 
Perusahaan menetapkan harga yaitu harga buah besar dan harga buah kecil 
kemudian koperasi menurunkan harga jual buah besar dan buah kecil secara 
transparan kepada petani yang akan menjual hasil panennya. 
Adapun rincian harga yang di tetapkan oleh perusahaan pabrik kelapa sawit 
PT Trinity tahun 2015-2021 adalah: 
Tabel 4.3 Rincian harga Pabrik kela[a sawit Pt.Trinity 
No Tahun  Buah Besar Buah Kecil 
1 2015  Rp  1.455   Rp  1.330  
2 2016  Rp  1.475   Rp  1.320  
3 2017  Rp  1.485   Rp  1.425  
4 2018  Rp  1.485   Rp  1.425  
5 2019  Rp  1.515   Rp  1.470  
6 2020  Rp  1.530   Rp  1.490  
7 2021  Rp  1.850   Rp  1.750  
 
Koperasi Buana Harta menjalankan proses jual beli dengan dua cara  yaitu: 
a. Secara cash atau pembayaran tunai 
Pembayaran secara cash artinya hasil panen petani di bayarkan secara 
langsung  setelah mendapatkan kartu timbangan atau keterangan nominal 





perusahaan. Pembayaran secara cash atau tunai ini mempunyai harga jual 
yang lebih rendah. Yaitu potongan 10 rupiah dari harga yang di tentukan 
oleh perusahaan. 
b. pembayaran sesuai tanggal gajian 
pembayaran sesuai tanggal gajian artinya hasil panen petani di bayarkan 
pada saat tanggal gajian. Sama halnya dengan pembayaran cash atau tunai 
setelah mendapatkan kartu timbangan dari perushaan kemudian di berikan 
kepada koperasi, kemudian koperasi mengambil slip berwarnah hijau dan 
slip yang berwarna merah di berikan kepada petani untuk kemudian di bawa 
pada saat tanggal gajian. Harga pembayaran sesuai tanggal gajian lebih besar 
di bandingkan harga cash atau pemabayaran tunai. Yaitu potongan 20 rupiah 
dari harga yang di tentukan oleh perusahaan 
Adapun rincian harga di Koperasi Bauana Harta cash atau pembayaran 
tunai dan pembayaran sesuai tanggal gajian berdasarkan buah kecil dan huah 
besar  rata-rata dari tahun 2015-2021 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Rincian harga koperasi Buana Harta 
No Tahun  Buah Besar Buah Kecil 
1 2015  Rp  1.445   Rp  1.320  
2 2016  Rp  1.465   Rp  1.310  
3 2017  Rp  1.475   Rp  1.415  
4 2018  Rp  1.475   Rp  1.415  
5 2019  Rp  1.405   Rp  1.460  
6 2020  Rp  1.520   Rp  1.480  






Berdasarkan dua tabel di atas keutungan yang di peroleh oleh Koperasi 
Buana Harta adalah 10 rupiah pada saat pemabayaran berdasarkan tanggal 
gajian dan 20 rupiah untuk pembayaran cash atau tunai dari setiap 
pembelian buah kelapa sawit oleh petani sawit. Namun potongan ini tidak 
menentu atau bisa saja berubah sesuai dengan harga pokok yang di berikan 
perusahaan. 
Untuk mengetahui berapa jumlah pembayaran buah sawit kepada petani 
adalah jumlah timbangan berdasarkan jenis buah dikalikan dengan harga 
yang di tentukan oleh koperasi 
Contoh : 
Buah besar x jumlah ton 
Dik  
1.920 x 1.643 = Rp. 3. 154.560 
Koperasi Buana Harta memudahkan proses transaksi dan membayarkan hasil 
panen petani secara cepat dan terbuka. Hal ini di buktikan dengan hasil wawancara 
oleh salah satu petani yang menjual hasil panennya kepada Koperasi Buana Harta. 
Madi  menuturkan: 
Selama penjualan buah di Koperasi Buana Harta, kami sangat terbantu 
dengan adanya koperasi tersebut, koperasi yang dekat dari tempat tinggal 
petani dengan mudah untuk mengambil uang hasil buah kelapa sawit milik 
petani di sini. Dan para kami dapat melihat langsung proses perhitungan gaji 
atau hasil pembelian buah kelapa sawit. 4 
 
                                                          





Menurut para petani proses penaman sawit sampai penjualan buah memakan 








Penanaman pohon kelapa sawit sekitar tiga tahun untuk mendapatkan buah 
agar bisa di jual, dan selama tiga tahun proses perawatannya yaitu setiap 2 
sampai 3 kali dalam setahun untuk pemupukan jadi total selama tiga tahun 7 
sampai 9 kali pemupukan. Setelah tiga tahun pohon kelapa sawit akan 
berbuah dan siap panen, tapi di bulan pertama biasanya hanya satu kali 
panen. Menjelang  tahun ke empat kadang kami panen setiap sepuluh hari. 
Jika di hitung, kami panen 2 sampai 3 kali setiap bulannya. Itu terkantung 
dengan banyaknya buah yang di hasilkan oleh pohon kelapa sawit.5 
 
Adapun hak dan kewajiban petani yang di berikan oleh Koperasi Buana 
Harta Yaitu: 
a. Hak Petani 
1. Petani berhak mendapatkan  harga buah sawit sesuai dengan hasil 
perhitungan harga dari perusahaan oleh koperasi. 
2. Petani berhak melakukan komplen apabila hasil pembelian tidak 
sesuai dengan kartu timbangan yang di berikan oleh perusahaan 
3. Petani tidak terikat kepada koperasi sehingga petani dapat menjual 
hasil panen di koperasi yang lain. 
b. Kewajiban Petani 
1. Petani wajib mengambil slip pengatantar dari koperasi untuk di 
bawa ke perusahaan pabrik sawit 
                                                          





2. Petani wajib membawa kartu timbangan yang di berikan oleh 
perusahaan ke Koperasi pada saat ingin mengambil hasil pembelian 
buah kelapa sawit. 
Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada orang 
lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal. 
Perjanjian adalah suatu perbuatan hukum dimana seorang/lebih mengikatkan dirinya 
terhadap orang lain, dan perjanjian merupakan hubungan antara dua bela pihak/lebih 
berdasrkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum.6Menurut petani dan 
manajer Koperasi Buana Harta di desa Tabolang hak dan kewajiban ini di nyatakan 
secara lisan saja dan tidak adanyaperjanjian secara tertulis. Para petani medasarkan 
kesepakatannya pada rasa saling percaya dan transparansi antara petani dan pihak 
koperasi. 
Anwar: 
Sampai saat ini kami merasa puas dengan pelayanan yang di berikan pihak 
koperasi dan harga yang di berikan secara transparan oleh pihak koperasi 
kepada para petani sehingga tidak adanya rasa kecurigaan dan merasa di 
rugikan.7 
 
Adapun penghasilan yang di peroleh dari petani maupun pihak koperasi 
menurut hasil wawancara yaitu : 
a. Hasil wawancara oleh salah satu petani di Desa Tabolang 
Mahira menuturkan : 
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Law Devolpment Journal (ALDEV) vol 2 no. 1 (maret 2020), h. 53. 





Penghasilan yang diperoleh dalam satu kali panen mencapai Rp 1.000.000 sd 
Rp 2.000.000 dengan banyaknya buah hasil panen, dalam sebulan bisa panen 
2 kali ,maka pendapatan yang di peroleh setiap bulanya mencapai Rp. 
3.000.000 sd Rp. 4.000.000.8 
 
Pengahasilan yang di peroleh petani terkadang tidak menentu setiap 
bulannya tergantung dengan banyak dan ukuran  buah hasil panen yang di peroleh 
petani, perusahaan juga memiliki kriteria dalam menimbang buah sawit oleh petani 
yakni ukuran buah. Meskipun dalam perusahaan ada buah kecil dan buah besar, 
namun buah yang berukuran kecil juga ada yang tidak di terima. 
b. Hasil wawancara oleh karyawan Koperasi Buana Harta 
Fausiah Syam menuturkan: 
Penghasilan yang di peroleh oleh Koperasi setiap bulannya tidak 
menentu tergantung dengan hasil panen oleh petani, jika hasil buah 
petani banyak maka pendapatan yang kami terima setiap bulannya 
mencapai Rp.3.000.000 sd Rp. 5.000.000 bahkan terkadang lebih. akan 
tetapi jika hasil pembelian buah dari petani sedikit, maka pendapatan 
yang kami peroleh setiap bulannya hanya mencapai Rp. 2.000.000 sd 
Rp.3.000.000s.9 
 
C. Konsep  Koperasi Produsen dalam Hukum Islam 
Tujuan umum syariat dalam menetapkan hukum ialah menegakkan 
kemaslahatan manusia di dalam kehidupan, menarik manfaat dan menolak 
kemudharatan. Tidak ada satu hukum dalam islam yang tidak mengandung 
kemaslahatan hakiki baik itu di dunia mamupun di akhirat, disinilah keistiewaan 
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9 Fausiah Syam, Karyawan Koperasi Buana Harta, Wawancara, Kantor Koperasi Buana 





hukum syariat dalam islam.10 Dengan demikian manusia di harapkan bertindak sesuai 
dengan norma-norma yang telah di tetapkan dalam Islam agar tidak menimbulkan 
kecurangan dan kebatilan termasuk dalam proses jual beli yang di lakukan di 
Koperasi Buana Harta. 
Al-Qur’an menetapkan mana yang benar dan mana yang salah, mana yang 
baik dan  yang buruk, pantas dan tidak pantas. Biasanya hal itu tidak diteruskan pada 
tingkat sekunder (sunnah dan makruh).11 Begitu banyak rambu-rambu dalam aktivitas 
ekonomi seorang muslim yang tertuang di dalam al-qur’an dan hadis yang Allah swt 
sampaikan kepada umat islam dengan maksud sebagai petunjuk dalam segala aktifitas 
ekonomi umat islam agar memperoleh keberkahan dan keridhaan-Nya serta tidak 
semata-mata bertujuan untuk peenuhan hajat semata, tetapi terasuk di dalamnya 
adalah ayat-ayat tentang perinyah berlaku adil dalam menjalankan aktifitas 
ekonomi.12 
Allah berfirman dalam QS. al-Maidah/5:2 
 
ثِْ َوتَ َعاَونُ ْوا َعَلى اْلِب ِ  َ ِِۗانَّ  َواْلُعْدَواِن َۖوات َُّقوا  َوالت َّْقٓوۖى َوََل تَ َعاَونُ ْوا َعَلى اَْلِ َ َشِدْيُد اْلِعَقابِ  اّللٓ   اّللٓ 
 
…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
 
                                                          
10 Musyfikah Ilyas, Memaknai Fashion dalam Hukum Islam, “Al-Daulah: Jurnal Hukum Tata 
Negara Fakultas Syariah dan Hukum”, vol 5 no. 1 (Juni 2016), h. 140. 
11 Nur Taufik Sanusi, Syariah: Antara Hukum dan Moral “Ar-Risalah: Jurnal Ilmu Syariah 
dan Hukum”, vol 20 no. 1 (Mei 2020), h. 89. 
12 Sohra, Aktualisasi Konsep Ekonomi Adil Menurut Al-Qur’an “El-Iqtishady: Jurnal Hukum 





Tolong menolong adalah suatu amal yang sangat di anjurkan dalam Islam. 
Tolong-menolong dapat berupa bantuan materi, akal, fisik, doa dan lain sebagainya. 
Selama tolong-menolong tersebut dalam kebaikan, maka Allah akan memberikan 
ganjaran yang pantas di akhirat kelak. Sebaliknya, tolong-menolong dalam keburukan 
akan menyebabkan murka Allah Swt. Begitupun dalam praktek jual beli di anjurkan 
untuk tolong-menolong.  Selain itu dalam ayat  lain juga di jelaskan tentang di 
halalkannya jual beli dan di haramkannya riba. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:275 
ُ اْلبَ ْيَع َوَحرََّم الر ِٓبوا   َوَاَحلَّ اّللٓ 
Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan menharamkan riba… 
Jika dianalisis dalam  hukum  Islam sistem koperasi produsen buana harta di 
Desa Tabolang Kec. Topoyo Kab. Mamuju Tengah  adalah  sah menurut Hukum 
Islam karena terdapat Sikap tolong-menolong dalam jual beli yang di lakukan oleh 
Koperasi Buana Harta kepada para petani dengan mempermudah proses pembelian 
buah kelapa sawit. Ini sesuai dengan prinsip islam . Selain itu juga tidak di 
temukannya praktek riba yang di haramkan oleh Allah. 
Maka sudah jelas bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap sistem atau 
proses transaksi koperasi buana harta yakni  menggunakan akad jual beli yang sesuai 









A. Kesimpulan  
Dari pembahasan di atas ada beberapa kesimpulan yang dapat di ambil : 
1. Sistem Koperasi Buana Harta yang berada di desa Tabolang Kec. Topoyo 
Kab. Mamuju Tengah berupa akad jual beli. Dimana pihak koperasi 
membeli hasil panen buah kelapa sawit dari petani kemudian  pihak  petani 
mengambil slip atau surat jalan sebagai pengantar untuk di bawa ke 
perusahaan. Koperasi Buana Harta menjalankan proses jual beli dengan dua 
cara yaitu: 
a. secara cash atau pembayaran tunai 
pembayaran secara cash artintya hasil panen petani di bayarkan secara 
langsung  setelah mendapatkan kartu timbangan atau keterangan 
nominal berat timbangan apakah termasuk golongan buah kecil atau 
buah besar oleh perusahaan. Pembayaran secara cash atau tunai ini 
bmempunyai harga jual yang lebih rendah. Yaitu potongan 10 rupiah 
dari harga yang di tentukan oleh perusahaan. 
b. pembayaran sesuai tanggal gajian 
pembayaran sesuai tanggal gajian artinya hasil panen petani di bayarkan 
pada saat tanggal gajian. Sama halnya dengan pembayaran cash atau 
tunai setelah mendapatkan kartu timbangan dari perushaan kemudian di 





hijau dan slip yang berwarna merah di berikan kepada petani untuk 
kemudian di bawa pada saat tanggal gajian. Harga pembayaran sesuai 
tanggal gajian lebih besar di bandingkan harga cash atau pemabayaran 
tunai. Yaitu potongan 20 rupiah dari harga yang di tentukan oleh 
perusahaan. 
2. Sistem Koperasi Buana Harta di desa Tabolang Kec. Topoyo kab. Mamuju 
Tengah adalah  sah menurut hukum islam karena terdapat Sikap tolong-
menolong dalam jual beli di lakukan oleh Koperasi Buana Harta kepada para 
petani dengan mempermudah proses pembelian buah kelapa sawit. Ini sesuai 
dengan makna ayat dalam Qs Al- Maidah ayat 2 . Selain itu juga tidak di 
temukannya praktek riba yang di haramkan oleh Allah. 
B. Implikasi 
Sebaiknya koperasi produsen buana harta memperbanyak anggota atau karyawan 
agar lebih memudahkan manajer dalam membagi tugas koperasi serta lebih 
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